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Abstract

Keywords: Covid-19 gives a major impact on behavior change in the world,

Covid-19; refusal especially in Indonesia. This is necessary to prevent the virus

to vaccinate; . . . ..

vaccination from spreading more widely and causing many victims. One
of the preventions is by vaccinating all elements of society,
including students. Therefore, this study aims to determine
the reasons why students of UIN Raden Mas Said Surakarta
have not been vaccinated. Researchers used qualitative methods
with a case study approach in compiling the research. The case
studies used are instrumental by emphasizing the understanding
of an issue. Collecting data using semi-structured interviews.
The results of this article show that there are several reasons
students have not been vaccinated. Among these reasons are a
doubt about the effectiveness of vaccines, not getting the right
time, having a disease, trauma from post-vaccination events by
the environment, unfamiliar with chemicals and doubts about
foreign vaccine doses. This research is expected to contribute to
educators or the government, especially those who set vaccine
regulations.
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Abstrak
Kata kunci: Covid-19 memberikan dampak yang besar bagi perubahan
COVI?'I?? perilaku di Dunia khususnya Indonesia. Hal ini perlu
E;I}ll?l;agn melakukan pencegahan supaya virus tidak menyebar lebih luas
vaksinasi; dan menimbulkan korban yang banyak. Salah satu pencegahan
vaksinasi

yang dilakukan yakni dengan melakukan vaksinasi oleh semua
elemen masyarakat termasuk mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengetahui alasan mahasiswa UIN
Raden Mas Said Surakarta belum melakukan vaksinasi. Peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus dalam menyusun penelitian. Studi kasus yang dipakai
yakni instrumental dengan menekankan pemahaman mengenai
suatu isu. Pengumpulan data menggunakan wawancara semi
terstruktur. Hasil artikel ini menunjukkan terdapat beberapa
alasan mahasiswa belum melakukan vaksin. Di antara alasan
tersebut ialah keraguan terhadap efektivitas vaksin, belum
mendapatkan waktu yang tepat, memiliki penyakit, trauma
kejadian pasca vaksinasi oleh lingkungan, tidak familiar dengan
bahan kimia serta ragu terhadap dosis vaksin luar negeri.
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk tenaga
pendidik atau pemerintah khususnya yang menetapkan
peraturan vaksin.

How to cite this (APA 7th Edition):
Putri, H. S. & Aulya, P. (2021). Analisis Faktor Mahasiswa UIN Raden Mas

Said Surakarta Belum Melakukan Vaksinasi. zerasi : Jurnal Kajian Keislaman
Multi-Perspekertif, 2(1),133-162, https:/ /doi.org/10.22515/literasi.v2il.4413

PENDAHULUAN

Virus Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia
menjadikan beberapa sektor terdampak atau tidak dapat berjalan secara
normal. Beberapa di antaranya terdapat sektor kesechatan, ekonomi,
pendidikan, pariwisata, dan hampir semua sektor yang ada terdampak.

Hal tersebut menjadikan pemerintah harus bertindak secara cepat
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untuk penanganan virus tersebut. Berbagai macam cara sudah dilakukan
seperti melaksanakan PSBB (Pembatasan Berskala Besar) hingga PPKM
(Perlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) namun tidak membuat
penurunan angka penularan virus Covid-19 secara signifikan.

Vaksinasi menjadi salah satu cara pemerintah dalam upaya memutus
rantai Covid-19. Dalam upaya meratakan program tersebut, pemerintah
memberikan program vaksinasi secara gratis supaya nanti dapat menyebar
ke seluruh lapisan masyarakat dan dapat membentuk kekebalan kelompok
(herd immunity). Kekebalan kelompok merupakan bentuk pertahanan
kelompok yang dapat terbentuk apabila sebagian besar dari populasi
memperoleh kekebalan efektif terhadap bakteri atau virus dan setelah
terbentuk kekebalan ini, kemungkinan untuk terjadi pandemi akan sedikit
kemungkinan untuk terjadi (Fitrianingsih, 2020). Kekebalan kelompok
ini yang menyebabkan proteksi silang, dimana masyarakat tetap sehat
meskipun tidak divaksin karena masyarakat yang lainnya di lingkungan
tempat tinggal sudah mendapat vaksin secara lengkap, sehingga masyarakat
yang tidak divaksin ini mendapatkan perlindungan melalui kekebalan
kelompok dari cakupan vaksinasi yang tinggi tadi (Kemenkes, 2017).

Sasaran vaksinasi di Indonesia memprioritaskan untuk penduduk
remaja usia 18 tahun atau lebih. Usia 18 tahun merupakan usia produktif
bekerja artinya penduduk usia tersebut memiliki beberapa profesi pekerjaan
seperti siswa, pekerja aktif, dan mahasiswa. Mahasiswa merupakan
salah satu sasaran vaksinasi sehingga diharapkan pada elemen ini dapat
mendukung program pemerintah sepenuhnya, bahkan jika bisa menjadi
relawan edukasi untuk masyarakat. Mahasiswa dapat menjadi pendukung
pemerintah apabila dari pihak kampus juga mendukung mengenai program
vaksinasi Covid-19.

Salah satu kampus yang mengadakan kerja sama yakni UIN Raden
Mas Said Surakarta. Melalui Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA),
kampus UIN Surakarta sudah melaksanakan program vaksinasi sebanyak
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dua kali. Pertama, DEMA UIN Surakarta menyediakan sebanyak 1000
kuota pada Sabtu tanggal 31 Juli 2021 untuk Mahasiswa se-Solo Raya.
Penyuntikan vaksin ini disambut antusias oleh mahasiswa baik itu dalam
lingkup kampus UIN Raden Mas Said Surakarta maupun diluar kampus
tersebut yang berada pada daerah Solo Raya. DEMA lalu mengadakan
vaksinasi untuk kedua kalinya pada hari Kamis tanggal 23 September 2021
menyediakan kuota lebih banyak dari periode pertama, yakni sebanyak
5000 kuota yang dibuka untuk umum. Dari 6000 kuota vaksinasi yang
disediakan oleh DEMA, terdapat 3000 Mahasiswa yang melakukan
vaksin disana. Secara keseluruhan karena diadakannya pembelajaran jarak
jauh dalam kuliah, maka terdapat banyak mahasiswa yang berada pada
daerah asalnya masing-masing sehingga untuk vaksinasi juga banyak yang
melakukan di daerahnya tersebut. Meski demikian, masih terdapat lima
puluh mahasiswa yang belum melakukan vaksinasi. Berdasarkan data
formulir online yang disebar, terdapat beberapa alasan belum melakukan
vaksin. Alasan tersebut diantaranya keraguan terhadap efektivitas vaksin,
belum mendapatkan waktu yang tepat, memiliki penyakit bawaan yang
kontra terhadap vaksin, trauma kejadian setelah vaksinasi oleh lingkungan
sekitar, serta tidak familiar dengan bahan kimia.

Terdapat beberapa alasan masyarakat belum melakukan vaksinasi.
Efektifitas vaksin Covid-19 terhadap kesehatan dan keragu-raguan menjadi
faktor yang dominan. Penyediaan vaksin Covid-19 di akhir tahun 2020
diwarnai dengan dunia perpolitikan di Indonesia. Berita yang beredar saat
itu, Indonesia hanya akan menggunakan satu jenis vaksin yaitu Sinovac
akan tetapi pada tanggal 29 Desember 2020 lewat pidato Budi Gunadi
selaku Menteri Kesehatan Indonesia mengatakan bahwa Indonesia akan
menggunakan empat vaksin diantaranya Sinovac, Novavax, AstraZeneca,
dan Pfizer-BioNTech (Arumsari, Desty, & Kusumo, 2021). Media sosial
memiliki pengaruh yang besar terhadap peredaran berita mengenai
vaksinasi Covid-19 baik positif maupun negatif. Peredaran positif di
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media sosial menyatakan mendukung & percaya terhadap vaksinasi yang
dikeluarkan oleh pemerintah. masyarakat percaya bahwa vaksinasi akan
memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 (Rachman & Pramana,
2020)

Media sosial juga dapat menggiring opini negatife ke masyarakat.
Di Twitter misalnya, terdapat masyarakat yang beropini negatif terhadap
vaksin covid-19. Wacana vaksinasi dinilai sangat terburu-buru sehingga
masyarakat banyak yang mengkhawatirkan efektivitas dari vaksin tersebut.
Masyarakat mengkhawatirkan vaksin mempunyai efek samping yang
nantinya akan merugikan (Rachman & Pramana, 2020). Selain media
sosial, lingkungan juga berpengaruh terhadap pandangan mengenai vaksin
terutama mengenai efek samping pasca vaksinasi. Efek samping pasca
vaksinasi terbagi menjadi dua yakni efek ringan dan efek berat. Efek ringan
biasanya terjadi setelah beberapa jam pasca vaksinasi dan akan hilang
dalam waktu dekat. Demam, bengkak, nyeri, pusing, dan nafsu makan
turun merupakan salah satu contoh dari efek ringan. Sementara efek berat
nantinya akan memunculkan masalah jangka panjang, dapat mengalami
kecacatan, dan jarang mengancam jiwa. Termasuk didalamnya efek jangka
panjang terdapat kejang dan reaksi alergi yang timbul (WHO, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Fatiha (2021) menunjukkan bahwa
terdapat 18,9% warga yang menolak untuk divaksin dan 81,1% masyarakat
bersedia. Kesediaan masyarakat untuk divaksin lantaran percaya dengan
manfaat vaksinasi Covid-19 untuk kekebalan tubuh. Pada vaksinasi tahap
kedua terdapat 114 lansia dari 740 lansia yang melakukan vaksinasi karena
kurangnya sosialisasi dari pihak satgas Covid-19. Vaksin yang diberikan
untuk lansia ini berjenis AstraZeneca. Selanjutnya, Arumsari et al., (2021)
dalam penelitiannya di kota Semarang menunjukkan 54,1% responden
yang tidak percaya dengan keamanan vaksin, 22% diantaranya ragu
dengan efektivitas vaksin. Dalam penelitian ini, terdapat 200 responden
yang digunakan sebagai sampel.
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Seperti halnya Argista (2021) dan Astuti, Nugroho, Lattu, Potempu,
& Swandana (2021) dalam penelitiannya yang menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross sectional menyatakan bahwa dari 440
responden sebagai sampel terdapat 163 responden atau 37% yang memiliki
persepsi negatif. Persepsi negatif tersebut dikarenakan tidak memiliki
pengetahuan yang baik mengenai Covid-19. Febriyanti, Choliq, & Mukti
(2021) melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan perolehan data melalui kuisioner dalam penelitiannya.
Subjek yang digunakan ialah warga kelurahan dukuh Manunggal kota
Surabaya. Sebanyak 81,1% menyatakan setuju dan 18,9% menyatakan
tidak setuju karena takut pada efek samping.

Persepsi mengenai penerimaan vaksinasi Covid-19 juga diteliti di
negara lain. Salah satu wilayah yang diteliti ialah Inggris yang dilakukan
oleh de Bruin, Ulginaku, & Goldman (2021) terhadap 1500 orang dewasa
di Inggris yang direkrut dari panel penelitian online. Penelitian dianalisis
menggunakan regresi linear dan menunjukkan hasil bahwa 64% peserta
sangat mungkin untuk divaksin, 27% menyatakan tidak yakin dan 9%
tidak mungkin untuk divaksinasi. Penolakan vaksin juga terjadi mengenai
strategi alokasi vaksin. Arumsari et al., (2021) dalam penelitiannya sebanyak
37% peserta akan menolak vaksin apabila penetapan acak strategi alokasi
vaksin mengabaikan mereka. Hal itu akan naik sebanyak 42% ketika alokasi
vaksin memprioritaskan orang daerah dengan lebih banyak Covid-19 yang
diterapkan di daerah.

Terdapat beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya. Pertama,
pada subjek penelitian terfokus pada Mahasiswa UIN Raden Mas Said
Surakarta sedangkan pada penelitian terdahulu dari wilayah daerah yang
diteliti. Pemilihan kampus UIN Raden Mas Said Surakarta dikarenakan
saat pembelajaran luar jaringan diutamakan untuk mahasiswa yang sudah
melakukan vaksinasi minimal dosis pertama sesuai dengan surat edaran
rektor nomor tiga puluh tahun 2021 mengenai pedoman pelaksanaan
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perkuliahan tatap muka terbatas. Selain itu, pembelajaran jarak jauh di
wilayah kampus UIN Raden Mas Said Surakarta juga berimbas pada
perekonomian pedagang kaki lima di sekitar kampus yang menurun drastis.

Kedua, pada metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan wawancara sedangkan pada penelitian
terdahulu menggunakan kuisioner dengan metode kuantitatif. Ketiga,
penelitian lebih terfokus oleh yang belum melakukan vaksinasi.

Dampak negatif akibat pembelajaran jarak jauh tersebut, maka dari
itu penelitian ini diperlukan sebagai rujukan bagi jajaran petinggi kampus
UIN Raden Mas Said Surakarta sebagai salah satu pertimbangan tentang
diadakannya kebijakan pembelajaran tatap muka. Diharapkan setelah
terdapatnya data ini terdapat kebijakan yang bisa diterima oleh semuanya

termasuk mahasiswa yang belum vaksin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Yin (2006) menyatakan bahwasanya studi kasus dipakai
sebagai suatu penjelasan komprehensif yang saling berkaitan dengan
berbagai macam aspek seseorang, kelompok, organisasi, program, atau
situasi kemasyarakatan yang diteliti, diupayakan dan ditelaah sedalam
mungkin. Dalam penelitian ini, studi kasus yang dipakai ialah studi kasus
instrumental. Studi kasus instrumental digunakan apabila peneliti ingin
memahami atau menekankan pada pemahaman tentang suatu isu (Raco,
2018). Di sini peneliti ingin mengetahui alasan mahasiswa UIN Raden Mas
Said Surakarta belum melakukan vaksinasi.

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
purposive sampling, yakni pemilihan sampel penelitian dengan tujuan atau
pertimbangan tertentu (Yusuf, 2017). Adapun pertimbangan dalam
penelitian ini ialah dengan membagi ke dalam beberapa kategori/alasan
dari Google formulir yang telah disebar. Kategori pertama, ragu-ragu
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dengan kandungan didalam vaksin. Kedua, belum menemukan waktu yang
tepat. Ketiga ialah memiliki penyakit tertentu. Keempat, habis terpapar
oleh virus Covid-19. Kelima, tidak mendapatkan izin dari orang tua dan
keenam, terdapat satu keluarga tidak mau melakukan vaksinasi. Keenam,
mahasiswa masih berstatus aktif pembelajaran di kampus UIN Raden
Mas Said Surakarta. Setelah membagi dalam beberapa kategori peneliti
mengambil sampel pada masing-masing kategori satu sampai tiga orang,
Pengumpulan data penelitian ini yaitu melalui wawancara semi
terstruktur guna mengetahui lebih jauh apa saja faktor yang membuat
mahasiswa belum melakukan vaksin dan apakah ada alasan dibalik faktor
tersebut. Wawancara dilakukan secara face 70 face melalui daring ataupun
luring. Media yang digunakan saat dalam jaringan menggunakan google-
meet dan saat luring wawancara dilaksanakan di kampus UIN Raden
Mas said Surakarta. Saat melakukan wawancara peneliti ingin mengetahui
tentang alasan informan mengenai belum vaksinasi sampai sekarang. Oleh
karena itu, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan seperti bagaimana
pemahaman mengenai vaksinasi, perbedaan vaksin dan imunisasi,
kecemasan terhadap vaksinasi, bagaimana keaktifan di sosial media,
apakah terdapat sosialisasi dari lembaga setempat, kepercayaan terhadap

vaksin serta alasan belum melakukan vaksinasi hingga sekarang,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pandemi Covid-19 telah terjadi sejak tahun 2019 akhir (masuk
Indonesia tahun 2020 awal). Masyarakat dihimbau agar selalu menerapkan
protokol kesehatan seperti mencuci tangan, memakai masker, dan
menjaga jarak. Akan tetapi, hal tersebut belum cukup untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19 secara signifikan. Dalam hal ini pemerintah
berupaya untuk menyediakan vaksin kepada masyarakat agar penyebaran
covid-19 ini dapat terhenti. Terbukti, ketika vaksin mulai dilaksanakan,
hingga saat ini penyebaran kasus covid-19 terus mengalami penurunan.
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Akan tetapi, masih saja terdapat orang-orang yang enggan untuk melakukan
vaksin dikarenakan berbagai alasan. Alasan tersebut diantaranya keraguan
terhadap efektivitas vaksin, belum mendapatkan waktu yang tepat, memiliki
penyakit bawaan, trauma kejadian pasca vaksinasi oleh lingkungan, tidak

familiar dengan bahan kimia serta ragu terhadap dosis vaksin luar negeri.

Informan DE

Informan pertama dalam pengambilan data penelitian ini adalah
seorang mahasiswa aktif UIN Raden Mas Said Surakarta semester tujuh
berinisial DE. Saat ini DE berusia 21 tahun dan merupakan anak ketiga
dari empat bersaudara. Saat ini DE bertempat tinggal di kabupaten Kendal
tepatnya kecamatan Patebon desa Kartikajaya. Pada survei yang dilakukan
oleh peneliti, diketahui bahwa informan DE belum melakukan vaksinasi

dikarenakan beberapa alasan.

Saya sampai sekarang belum vaksin sib mbak. Yaa alasan pertama
karena sebenarnya saya takut disuntik, tapi di sisi lain juga awal juli
itu saya sakit, dan satu keluarga juga sakit. Itn bisa dibilang kayaknya
positif. Soalnya kakak sama adek saya positif, gitn. Jadi kan yaa
kemungkinan saya juga positif. Nab sedangkan kalan positif katanya
harus nunggu 3 bulan duln. Makanya belum boleh. Jadi ya alasan
utamanya karena saya bisa dikatakan setelah positif belum ada 3
bulan. Makanya belum dibolehin buat vaksin.” (DE, 10 Oktober
2021)

Pada hal ini, informan DE mengatakan bahwa ia belum melakukan
vaksinasi dikarenakan menunggu waktu pasca terpapar Covid-19. Jadi,
terdapat kemungkinan bahwasannya informan akan melakukan vaksinasi

dalam waktu terdekat.

“Saya kan ini juga di pondok. Sebenarnya ibu saya bolebhin saya vaksin,
cuman sama pembina pondoknya ndak bolehin saya. Sedangkan saya
disini, jadi saya ngikutin peraturan sini aja daripada nanti kalan
kenapa-kenapa ndak ada yang man ngurusin saya, gitn. Makanya
sampai sekarang saya belum vaksin. Tapi karena ini sudah mendekati
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3 bulan yaa pembina pondok saya ini lagi nyari-nyariin buat saya.”

(DA, 10 Oktober 2021)

Informan DE menyatakan bahwa ia takut dengan Covid-19 karena
jelas terpampang nyata di depan mata. Korban dari adanya Covid-19 ini

juga sudah banyak.

“Kalan ditanya takut apa ndak nya sibh takut ya mbak. Soalnya kan
sudah terpampang nyata di depan kita kalan korbannya aja sudah
banyak banget. Jadi ini kan memang benar-benar suatu wababh, suatn
penyakit yang memang mematikan karena memang sudah banyak
korbannya.” (DA, 10 Oktober 2021)

Informan AA

Informan kedua dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif
UIN Raden Mas Said Surakarta semester 7 berinisial AA. Dalam survei
yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa informan AA juga belum

melakukan vaksinasi hingga saat ini.

“Iya, aku belum vaksin. Untuk _faktornya, yaitu, yang pertama, tidak
suka dengan jarum suntik (bukan takut) dan yang kedua, tidak
Sfamiliar dengan barang-barang kimia ataupun sejenis obat, vaksin,
seperti itn.” (AA, 11 Oktober 2021)

Informan memberikan pernyataan bahwa ia belum melakukan
vaksinasi hingga saat ini dikarenakan tidak menyukai jarum suntik dan
tidak familiar dengan barang-barang kimia, sejenis obat-obatan, vaksin,
dan lainnya. Pernyataan tersebut didukung oleh cerita singkat informan
mengenai rasa ktidak familiaran tentang barang-barang kimia di masa lalu.
Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya informan tidak akan melakukan
vaksinasi dikarenakan rasa tidak familiar terhadap barang-barang kimia di
masa lalu.

Ak duln waktu undah lima/ enam/ tujub tahun yang laln ketika
minum obat, semisal sakit gigi minum obat, panas dikasih obat, batuk
dikasih obat, nab itu efeknya jangka panjang. Setelah konsumsi obat
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itu, sekitaran umurkn masib kecil (10/ 11 tabun), ketika umnr SNMP
itu aku ngerasain kayak obat itu berpengarub banget di otak. Ketika
kakakn yang perawat pulang ke rumabh, aku dibilangin kalau safkit
Jangan langsung minum obat, tapi dininumin air anget. Dan efeknya
setelah tak rasakan itn enak, ndak gampang sakit. Jadi, sekiar lima
sampai tjub tahun itn aku sudah ndak minum obat lagi” (AA, 11
Oktober 2021).

Informan AA juga memberikan pernyataan terkait ketidak familiaran
dalam hal yang yang berbau kimia, bahwa anggapan mengenai vaksin akan
tetap sama. Dalam artian bahwa informan tetap tidak akan melakukan
vaksin. Dalam hal obat-obatan kimia yang berpengaruh langsung ke dalam
otak, informan menyatakan bahwa ia memang merasakan hal tersebut.
Misalnya saja, informan menjadi mudah mengantuk, tidak begitu fokus

dan berdampak juga pada kontrol emosi informan.

“Kalan aku pribadi tidak ada niat buat vaksin. Mungkin nanti kalan
kedepannya, aku mannya ya swab aja. Tidak vaksin-vaksin-nan”
(AA, 25 November 2021).

Informan AA menyampaikan bahwasannya obat itu sangat
berpengaruh dalam kinerja otaknya. Perubahan emosi juga ikut
berpengaruh. Akibatnya menjadi mudah mengantuk, kurang fokus, dan
lainnya.

“Kalau minum obat itu pengarubnya ke tubub, ke otak juga. Bawaannya
it ngantuk terus. Kalan minum obat tn ngantuk. Belajar di seolah itn
kayak ndak fokus, kayak emosionalnya ndak bisa ngendaliin. Dulu
waktu minum obat emosian terus. Mikir tu kayak ndak lancar”” (AA,
25 November 2021)

Informan AA juga menyatakan tidak takut dengan Covid-19. Akan

tetapi lebih merasa tertekan saja.

“Kalan takut sama covid, kalan dulu pas gempar-gemparnya ya
sebenarnya ndak takut. Tapi ya kayak merasa tertekan aja. Ini
orang-orang kok takutnya berlebihan gitu ya, kok stres. Jadi, kayak
aku takutnya itu bukan karena Covid-nya sebenarnya. Tapi karena
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orang-orang itn malah menanggapinya berlebihan, gitu.” (AA, 25
November 2021)

Informan DA

Informan selanjutnya dalam penelitian ini yakni DA. DA merupakan
anak kedua dan saat ini sedang berumur 22 tahun. Tempat tinggal DA
berada di daerah kecamatan Jebres, Mojosongo Solo. Saat ini DA sedang
menempuh pendidikan prodi Hukum Ekonomi Syariah semester tujuh
UIN Raden Mas Said Surakarta.

Saat digalakkan wvaksin pertama kali pada awal 2021, dalam
keluarganya terdapat pro kontra mengenai vaksinasi dan pada akhirnya
menunda karena inginnya nanti vaksin secara bersamaan akan tetapi
setelah ditunda Ayah dan Kakak DA melakukan vaksin terlebih dahulu

tanpa konfirmasi kepada keluarga.

“Jadi itn dulu waktn awal-awal digalakkan vaksinasi itu di di rumab
aku it pro kontra gitu gitn. Nab, terus makanya dulu di tempat nunda
karena pengennya vaksin Ayo bareng-bareng gitu lob satn rumab tapi
kan karena itbuku belum man akhire. Oke ditunda itu sampai akhir
kan awalnya ditunda karena nunggu ibuku ya terus habis itu sampai
tiba-tiba Iu bapakku tub akn sendiri sama masku kan akn sibuk
kauliah. Organisasi dan lain-lain Akn tub nggak tabu tiba-tiba pas apa
Ya pagi-pagi ya tiba-tiba ternyata aku berangkat sendiri sama maskn
vaksin udah sini ndab selesai vaksin kedna yoan kalan bapak sama
mama bilang bilang bilang cuman rasan-rasan gitn loh, Tapi nggak

tabu kapan” (DA, 11 November 2021).

Informan DA sendiri sebenarnya mempercayai jika vaksin dapat

membuat tubuh mengenali virus Covid-19 itu sendiri.

“Kayaknya sebutannya kekebalan tubub tapi apa ya kayak tububmn
sudabh mengenali itu sudah mengenali virusnya itu kayak gitu jadi kayak
di tububnya sudab ada persiapan gitu loh.” (DA, 11 November
2021)
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Informan DA mengaku belum melakukan vaksinasi karena belum
menemukan waktu yang tepat, kesibukannya di organisasi menjadikan

rencana vaksin informan DA tertunda.

“Entah kenapa kan kenapa itu kan hari liburnya cuma Sabtn Minggu
Entah kenapa setiap Sabtu atan Minggu itu loh yang dikerjain Kayak
misalnya aku menjadwalkan Sabtu ini gitn tiba-tiba ternyata urgen
rapat blablablabla ada sebenarnya kayak panjang-panjang nggak bisa
karena aku wes cukup meninggalkan banyak gitu loh selama karena
aku terus temen-tementku yang ngerjain gitn loh akn merasa. Oke, oke
aku mengorbankan diriku sendiri duln.” (DA, 11 November 2021)

Informan IK
Informan selanjutnya dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa
aktif UIN Raden Mas Said Surakarta semester satu yang saat ini berusia
delapan belas tahun. Ia merupakan seorang anak kedua dan berasal dari
daerah Nganjuk, Jawa Timur akan tetapi saat ini sedang berdomisili di salah
satu pondok mahasiswa sekitar kampus UIN Raden Mas Said Surakarta.
Mengenai kepercayaan terhadap vaksin, informan menyatakan

bahwa ia antara percaya dan tidak percaya terhadap vaksin.

“Kan logikanya vaksin itu kan buat penangkal tubub dari Covid tapi
kalo saya vaksin Covid itu masih agak meragukan gitn lho kak, itu
tu yang disuntikin cairannya kayak apa. Tapi juga saya di satu sisi
percaya soalnya kayak ndab dibuktikan sama Pak Kiai yang duln ndab
vaksin. Lebih kehindar dari Covid-19”. (IK, 30 Oktober 2021).

Terkait dengan pernyataan keaguan informan tersebut dilandasi oleh
kejadian yang berhubungan dengan Covid-19 oleh salah satu keluarganya.
Informan menyatakan trauma saat ayahnya meninggal.

“Kan saya ada trauma itu ayah saya kemarin meninggal. Itu tn sebelunya
ga kenapa napa sih, cuman sakit lambung aja terus lambungnya
kumatnya parah. Kalo mau masuk rumab sakit itn harus tanda tangan
Covid dulu padabal gak ada gejala juga, jadi kayak ndah gak terlalu
percaya juga. (1K, 30 Oktober 2021).
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Pasca meninggalnya ayah IK menjadikan informan dan keluarga
memiliki trauma terhadap sesuatu yang berhubungan dengan Covid, salah
satunya vaksin. Ia mengaku bahwasanya juga belum melakukan vaksin

disebabkan oleh kejadian pasca vaksinasi oleh lingkungannya.

“Yang pertama itu karena gak dibolehin sama ibuk terus juga dari

Ppihak kelnarga kurang relate kurang percaya jadi belunr boleh. 1bn gak

apa gara2 ayah juga gak terlalu percaya. Soalnya ada beberapa yang

vaksin tambah sakit kaya gitu, terus ada kejadian beberapa temen-

temennya ayah juga habis vaksin terus sakit terus habis itu ga ketolong

soalnya ada penyakit juga itn lho kak.” (1K, 30 Oktober 2021)

Meski demikian, IK mengaku bahwasanya nanti akan melakukan
vaksin karena terdapat edaran Pembelajaran Tatap Muka (PTM) yang
diharuskan untuk melakukan vaksin. Disini IK menyatakan bahwa ia
akan melakukan vaksin jika dosis yang diberikan merupakan jenis vaksin

Sinovac.

“Sampai akbirnya ada surat edaran PTM saya dibolebin itupun hanya
Sinovac, kalo moderna itn kan jauh dari rumab nanti kalo sakit
kasiban temennya gak ada yang jagain” (1K, 30 Oktober 2021)

Informan F

Informan selanjutnya merupakan mahasiswa semester 7 UIN Raden
Mas Said Surakarta yang saat ini berusia 22 tahun. F merupakan anak
ketiga dari lima bersaudara. F merupakan orang asli Bojonegoro, Jawa
Timur tapi saat ini F sedang mondok di salah satu pesantren mahasiswa
sekitar kampus UIN Raden Mas Said Surakarta.

Mengenai vaksin, sampai pada saat ini informan belum melakukan
vaksinasi, karena informan mempunyai penyakit bawaan di pernafasan.
Dari pihak puskesmas informan dianjurkan untuk tidak melakukan vaksin

karena nantinya akan beresiko untuk informan sendiri.
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Ada bawaan penyakit dan saya barn tan itu pas semasa vaksin, pas
man KKIN. Jadi itu aku man daflar vaksin, enggak man sib tapi udah
daftar sewakitn KKIN karena pihak ketua RT woro-woro ke kelompok
KKN saya menganjurkan untuk ikut vaksin, ternyata ditolak karena
ada sakit di pernafasan. Kan ditanya2 barus jujur ya, man gaman saya
harus jujur.” (F, 11 November 2021).

‘Setabukn vaksin itu orang sakit di vaksin akn berfikiran seperti
itn mungkin kurang literasi atan kurang informasi kurang tan ya.
Ternyata orang sakit ga boleh divaksin gimana ini terus yang sakit
gimana ini nasibnya. Saya ada bawaan penyakit pernafasan, itn dari
pihak puskesmas saya mengarabkan jangan vaksin mba, berisiko
risikonya apa ya aku lupa sib intinya ada resikonya gitn, yang ditolak
itu yang punya diabetes, darabh tinggi orang tna itu kan ditolak saya
ditolak padabal saya masih muda.” (F, 11 November 2021).

Penyakit bawaan dari informan akan menimbulkan resiko lebih besar
jika melakukan vaksinasi. Disini, I juga menyebutkan riwayat penyakit

yang dialami oleh F yang menjadikan I belum melakukan vaksin.

Saya punya Asma, saya gatau ini Asma atan bronkitis tapi semasa
kecil saya punya bronkitis akut jadi saya dulu itu tidak diperbolebkan
minum es. Saat minum es dipastikan mulut saya birn pucet.dari ecil
sampai SMA. Saya juga pernah punya riwayat sakit, saraf otak. Kalo
misalkan kambub, saya harus istirabat total.” (F, 11 November
2021).

Secara sosial informan mendapatkan dukungan ketika akan
melakukan vaksinasi dulu akan tetapi ayah I menolak karena memiliki
riwayat penyakit pula.

Saya disuruby vaksin. Tapi kalo sama bapak saya karena bapak
saya mempnyai riwayat sakitnya saya dinasebati jangan, soalnya ada
mungkin karena di desa ya. Kalo didesa itu kan kalo ada sakit apa gitn
kan gak periksa ya, dikira sakit biasa padahal sakit parah. Itu ada di
desa saya sudah sepub, habis vaksin meninggal, tapi itu bukan karena
vaksin tho ya mungkin ada penyakit bawaan yang tidak diketahui dan
itn kontra sama vaksin. Saya bukan penganut teori hoaks, saya murni
belum bisa vaksin.” (F, 11 November 2021).
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Informan NF

Informan selanjutnya merupakan mahasiswa aktif semester tujuh
UIN Raden Mas Said Surakarta. NF menyatakan bahwa ia memiliki
penyakit gerd dan vertigo yang membuat pemikirannya takut terhadap
vaksin Covid-19.

“Belum vaksin Mbak, kan soalnya punya penyakit GERD sama
vertigo juga, jadi udah ke mindset takut vaksin.” (NF, 20 Oktober
2021).

Informan NF mengatakan bahwa di daerahnya belum pernah ada
sosialisasai dan untuk mendapatkan informasi ia lebih bertanya kepada
orang yang udah melakukan vaksinasi.

“Lebib ke tanya-tanya ke orang yang udah vaksin kayak misalnya

gimana efek sampingnya terus apa aja. lapi aku taunya cuman yang

Sinovac sama yang Astrazeneca, itu aja taukn. Tapi, juga ndak tau

lebibh lanjutnya kayak gimana. Jadi Cuma tan sekilas aja.” (NF, 20
Oktober 2021).

Alasan yang paling berpengaruh untuk informan karena belum
melakukan vaksinasi ialah kejadian pasca vaksinasi yang terdapat di sekitar
lingkungannya.

Ada sib mbak. Yang entah karena vaksin apa emang karena belian

ada penyakit bawaan, tapi habis vaksin itu meninggal. Jadi, saya kan
gimana ya, jadi tambal takut gitn.” (NF, 20 Oktober 2021).

Informan AF

Informan selanjutnya merupakan mahasiswa semester lima program
studi PAI UIN Raden Mas Said Surakarta. Saat ini ia berusia 19 tahun.
Ia merupakan anak pertama dari dua bersaudara dan bertempat tinggal
di kecamatan Teras, Boyolali, Jawa Tengah. AF menyatakan tidak ingin

divaksin kecuali vaksin jenis merah putih buatan Indonesia.
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“Kenapa aku enggak burn-buru vaksin. Aku sih kan ada vaksin merah
putih itu toh. He'eh. He'eh. Nab akn merah putih atau nusantara.
Nab itu akun malah malah pengennya sing iku mbak. Katanya kan itu
enggak ada efek samping atau nek menurut artikel sing tak baca kan
opo ik, ik lebil aman gitn lho tapi, tapi di Indonesia sendiri malah
melarang, maksudnya enggak, enggak, dia yang di apa yang dikasih
pabrik sing dikasih pabrik vaksin kan malah Sinovac. Enggak,
produk dari Indonesia sendiri gitu.” (AF, 13 Oktober 2021)

Ia juga menyatakan sering membaca informasi mengenai vaksinasi di
artikel atau sosial media. AFF mempercayai bahwasanya vaksin Sinovac atau
Moderna mengandung zat yang berbahaya bagi kesehatan dan menyatakan
vaksin buatan Indonesia lebih aman.

“Kan aku kan, kenapa sib aku nggoleki tentang vaksin kemarin
itn gara-garane fkatane fkan nek mau kuliah kan harus vaksin,
nab makanya aku tuh cari berita-berita itu. Labh itu kan tub pakai
MRNA kan dari Amerika Serikat toh. Nabh akn tub bingungnya
gini anu kenapa kok mmm kenapa kok malah Sinovac sing digencarne
padahal Sinovac itu dari Cina. terus jadi, padahal virus Covid sendiri
dari Cina. Nabh, kan yo padabal Indonesia tub bisa loh buat apa buat
macam-macam ya vaksin vasin sendiri, kan banyak tob, sing dokter
Inlusan dokter-dokter kan juga banyak toh kemarin pas akn aku ya
Juga punya video-videone kayak gitn kayak gitu loh Mbak. Terus kan
Ya, ya kenapa aneh saja tho Mbak, aneb, maksudnya aneh gitu lob.
Kenapa gitn loh, padabal kan heem. Padahal kan di Indonesia tub
banyak orang pinter.” (AF, 13 Oktober 2021)

AF mengaku bahwasanya ia dan keluarga sering mendapatkan
berita propaganda mengenai vaksin di sosial media. Ia juga menyatakan
bahwasanya ayahnya lebih aktif daripada AF sendiri. AF mengakui terdapat
kejanggalan terhadap vaksinasi terutama mengenai vaksin yang dibuat
sebagai salah satu syarat administrasi. AF menyadari jika pelaksanaan
vaksin di Indonesia penuh dengan pemaksaan.

“Banyak banget sih. Bapakkn juga ngikutin kalau seputar Covid,
lebih mengiknti daripada aku. Oh. He'eh. Dan akn juga dikirimi-
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kirimi video-video itu ya dari bapakku. Nabh ngeingati kayak gitn
vaksin tub kayak gini, kayak gini malah bapakku, akn awali enggak
terlalu, enggak, enggak gagas sib mbak, yang penting awakku sebat,
yo wes gitn. Terus juga Sekarang tub aneb gini. Apa apa mmm nikah
we sing ditakone udn KTP tapi sudah vaksin apa belum. Nah kan yo
piye sil) sebagai contoh. Nabh kenapa harus sebagai syarat administrasi
sama saja kan itu mmm secara tidak langsung dia itn mmm pemerintah
tub mekso awak dewe tapi pasti enek sing sadar enek sing enggak sib,
kayak divajibkan, padabal kan itu itn hak pribadi toh? Iya heeb.
Enggak, enggak harus ta, sebenarnya kan enggak harus nek, sudab
ada beberapa orang yang vaksin kan nanti bakal, katanya kan bakal
menciptakan imunitas sendiri di lingkungan itu toh tapi sih aman itu
kayak ya awak dewe dipekso cuman kita tub enggak nyadar.” (AL,
13 Oktober 2021)

AF disini menyatakan jika ia mempercayai Covid-19, akan tetapi dia

tidak percaya dengan berita yang beredar di publik.

“Emang ada mbak, cuman akn ga percayanya di berita. Gak
semenyeramban itu lah” (AF, 13 Oktober 2021).

Faktor-Faktor Mahasiswa Belum Melakukan Vaksinasi

Vaksinasi sudah dilaksanakan di Indonesia sejak awal tahun
2021. Sejak didistribusikan, vaksin memiliki kelompok prioritas untuk
penerimanyadikarenakan terbatasnya kuota vaksinasisaatawal digencarkan.
Adapun kelompok prioritas vaksinasi diberikan kepada tenaga kesehatan,
asisten tenaga kesehatan, tenaga penunjang dan mahasiswa yang menjalani
pendidikan profesi kedokteran yang sedang bekerja di fasilitas pelayanan
kesehatan. Selanjutnya, petugas pelayanan publik, kelompok usia lanjut
lebih dari enam puluh tahun. Lalu, vaksin diprioritaskan pula untuk
masyarakat yang rentan atau mobilisasi tinggi dengan penyintas Covid-19
dan terakhir diprioritaskan untuk masyarakat dan pelaku perekonomian

yang lain (Kemenkes, 2021).
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Masyarakat yang bukan bagian dari prioritas vaksinasi diharapkan
dapat menunda untuk pelaksanaan vaksinnya. Hal ini dikarenakan
kelompok prioritas dinilai mempunyai tingkat risiko terkena dan dapat
menularkan lebih tinggi daripada kelompok bukan prioritas. Salah
satu kelompok masyarakat yang bukan prioritas vaksin ialah penyintas
Covid-19. Melalui Surat Edaran Kemenkes no. SR.02.06/11/850/2021
dinyatakan bahwa penyintas Covid-19 baru boleh divaksin setelah lebih
dari tiga bulan dinyatakan sembuh dari Covid-19. Hal ini dikarenakan
selama terpapar virus Covid-19 tubuh sudah membangun antibodi yang
dapat membangun kekebalan tubuh selama tiga bulan dinyatakan sembuh,
akan tetapi kekebalan tubuh tersebut akan mengalami penurunan setelah
tiga bulan tersebut berakhir (Fadli, 2021). Sehingga selama tiga bulan pasca
terapapar virus Covid-19 penyintas masih aman. Akan tetapi, setelah tiga
bulan tersebut berakhir harus melakukan vaksin karena kekebalan tubuh
sudah menurun.

Penundaan vaksinasi tidak hanya diperuntukkan untuk masyarakat
pasca sembuh dari Covid-19 saja. Akan tetapi, vaksinasi juga perlu ditunda
untuk masyarakat yang memiliki beberapa penyakit tertentu. Penyakit
tersebut diantaranya Hirpetensi tidak terkontrol, Alergi berat setelah
melaksanakan vaksin dosis pertama, Asma, Lupus, masyarakat yang
sedang pengobatan pembekuan darah, kelainan darah, tranfusi darah,
serta masyarakat yang memiliki jantung (Bestari, 2021). Pada penelitian ini,
penyakit yang diderita oleh informan merupakan penyakit Asma. Asma
termasuk dalam salah satu penyakit alergi-imunologi dimana penyebabnya
seperti debu, udara dingin, serta asap rokok (Tashandra, 2021). Asma
juga salah satu penyakit komorbid atau penyakit penyerta yang ditakutkan
nantinya akan memperburuk ketika disuntikkan vaksin. Hal ini dikarenakan
keduanya menyerang tubuh pada jalur yang sama, yakni pernafasan. Virus
Covid-19 ketika menyerang tubuh menempel pada saluran pernafasan lalu
menyebar melalui aliran darah seperti jantung, saluran cerna dan paru-
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paru (Mu’afa & Asih, 2021). Kondisi tersebut juga terjadi pada Asma
yang mengganggu saluran pernafasan. Namun, hal tersebut tidak lantas
menjadikan masyarakat yang memiliki Asma tidak boleh vaksin sama
sekali. Perhimpunan Dokter Spesialis Penyakit Dalam (PAPDI) sudah
mengizinkan penderita Asma untuk melakukan vaksin dengan catatan
Asma nya terkontrol dan penderita dalam keadaan stabil (PAPDI, 2021).
Dalam hal ini PAPDI menegaskan bahwa jika Asma tidak dalam kondisi
stabil, atau sudah Asma tingkat lanjut tidak dianjurkan untuk melakukan
vaksinasi.

Mengenai masyarakat yang masuk ke dalam kelompok prioritas,
lalu tidak boleh dilakukan vaksin diharuskan pemerintah melaksanakan
sosialisasi guna mengantisipasi kesalahfahaman. Sosialisasi bahkan harus
menempati posisi pertama sebelum kabar vaksinasi terdengar oleh
masyarakat. Apabila sosialisasi tidak terlaksana secara optimal berakibat
terdengar kabar bohong atau penyampaian informasi yang salah terlebih
dahulu dan berakibat kabar serta informasi benar tidak dapat diterima oleh
masyarakat.

Penyampaian sosialisasi oleh pemerintah dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Salah satu upaya pemerintah dalam mengkomunikasikan
vaksin ialah dengan menyuarakan di berbagai macam media. Terdapat
enam media komunikasi publik yakni media cetak, penyiaran, media
daring, media sosial, media luar ruang serta komunikasi tatap muka
(Komisi Informasi Pusat, 2020). Media ini diharapkan dapat optimal dalam
menyampaikan komunikasi, akan tetapi pada awal kemunculan atau bahkan
saat wacana vaksinasi digencarkan terlalu banyaknya informasi muncul
disertai dengan kurang tanggapnya pemerintah dalam mengawal informasi
yang berakibat pada kesalahfahaman informasi saat itu. Informasi yang
beredar kebanyakan berisi berita bohong terutama mengenai Kejadian
Pasca Imunisasi (KIPI) dan kehalalan vaksin (Germani & Biller-Andorno,
2021; Marco-Franco, Pita-Barros, Vivas-Orts, Gonzalez-De-Julidan, &
Vivas-Consuelo, 2021; Rahayu & Sensusiyati, 2021).
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Beredarnya berita bohong tersebut tidak terlepas dari awalnya
Covid-19 diumumkan. Saat Maret 2020 Covid-19 diumumkan, terdapat
banyak berita simpang siur. Berita itu meliputi asal-usul Covid-19,
penularan, ketidaksesuaian angka kematian dan penambahan kasus
positif, serta mengenai beberapa alternatif pengobatan serta penguatan
imun. Awal kemunculannya, Covid-19 juga pernah dianggap konspirasi.
Konspirasi merupakan sebuah perencanaan kejahatan yang dilakukan
oleh manusia berkenaan dengan perebutan sesuatu yang besar (Douglas,
Sutton, & Cichocka, 2017; Douglas et al., 2019). Konspirasi Covid-19
sempat dipercayai oleh masyarakat Indonesia sejak awal kemunculannya,
ramainya media yang memberitakan menjadikan virus ini disepelakan.
Selain itu, pemerintah juga dinilai cenderung lambat dan meremehkan
Covid-19. Menteri Kesehatan Republik Indonesia Terawan Agus Putranto
mengatakan kepada media “tidak perlu takut dengan virus Corona karena
yakin doa telah membuat Indonesia kebal dari virus korona”. Hal ini
menjadikan masyarakat Indonesia menyepelekan Covid-19 dan cenderung
lebih mempercayai berita mengenai konspirasi atau berita bohong Covid-19
(Lubis, 2021).

Ketidakpercayaan terhadap Covid-19 berlanjut saat vaksinasi
Covid-19 diumumkan. Waktu pembuatan yang singkat, kehalalan serta
keefektifan vaksin menjadi sebuah perbincangan. Video vaksin yang
mengandung microchip magnetik yang pernah viral juga sempat menjadikan
masyarakat terpengaruh. Video tersebut kemudian dibantah oleh berbagai
dokter di seluruh dunia, salah satunya Dr. Thomas Hope peneliti
vaksin dan profesor biologi sel dan perkembangan fakultas kedokteran
universitas Northwestern menjelaskan bahwasanya vaksin Covid-19
terdiri dari protein dan lipid, garam, air dan bahan kimia yang menjaga
PH tidak ada unsur magnetik sama sekali. Ketidakpercayaan juga terjadi
oleh waktu pembuatan vaksin yang sangat singkat. Normalnya, waktu
pembuatan vaksin sekitar sepuluh sampai lima belas tahun dari virus
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tersebut ditemukan. Akan tetapi, vaksin Covid-19 ditemukan dalam kurun
waktu sepuluh bulan saja. Hal ini tidak terlepas dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat sehingga untuk pembuatan
vaksin virus Covid-19 dapat lebih cepat dari virus-virus sebelumnya.

Terlepas dari waktu pembuatan yang singkat, vaksin Covid-19
sempat diragukan mengenai kehalalannya. Banyak berita beredar mengenai
vaksin yang ada gelatin babinya. Cendekiawan muslim di Mumbai, India
menyatakan bahwa vaksin apapun dengan gelatin babi tidak diizinkan
untuk muslim. Berita tersebut lantas dibantah oleh juru bicara vaksin
Pfizer, Moderna, dan AstraZeneca bahwa produk daging babi bukan
bagian dari vaksin Covid-19 mereka (Abdullah, 2021). Kehalalan vaksin
juga diperkuat oleh Fatwa DSN MUI nomor dua tahun 2021.

Indonesia sendiri sudah mencoba merancang pembuatan vaksin
yang dinamakan vaksin Nusantara dan vaksin Merah Putih. Pembuatan
vaksin ini menuai kontroversi antara kepentingan elit politik ataupun
kepentingan kesehatan. Pasalnya dari BPOM (Badan Pengawas Obat
dan Makanan) belum mengizinkan penggunaan vaksin ini,bahkan tidak
lolos pada uji klinis fase satu tapi kepala kepresidenan dan beberapa DPR
sudah disuntikkan vaksin jenis ini. BPOM tidak meloloskan uji klinis ini
dikarenakan terdapat syarat BPOM yang tidak dipenuhi, tidak memenuhi
kaidah klinis, tidak ada uji praklinik pada binatang,serta yang terakhir
komponen yang terkandung di dalam vaksin tidak sesuai (Pranita, 2021).
Ketidaklolosan uji klinis satu tidak lantas membuat penggagas merombak
dari awal kembali, tapi tetap bersikukuh vaksin ini dikembangkan melalui
uji klinis fase tiga. Sebuah pemberitaan media online menjabarkan bahwa
Terawan sebagai penggagas sekaligus mantan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia meminta dukungan kepada DPR RI untuk terus dilanjutkan
(Abdi, 2021). Keganjalan mengenai vaksin Nusantara yakni saat kepala
staf presiden Moeldoko disuntik vaksin Nusantara sebelum dilegalkan.
Kabarnya bahkan terdapat beberapa anggota DPR RI yang sudah
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disuntikkan, namun vaksin itu belum dilegalkan secara umum (Setyawan,
2021). Ketidakjelasan ini menjadikan sebuah tanda tanya di muka publik
terkait kepentingan dan tujuan terselubung dari penelitian vaksin jenis
Nusantara.

Simpang siur kabar tidak hanya terjadi saat vaksinasi digencarkan,
tapi terjadi pula saat awal Covid-19. Muncul berita diawal bahwa Rumah
Sakit melakukan kecurangan dan mengambil kesempatan dengan adanya
Covid-19. Anggaran pasien Covid-19 yang lebih besar, menjadikan adanya
dugaanbeberaparumah sakitmelakukan kecurangan. Walaupunkecurangan
ini belum terbukti benar adanya, tapi berhasil membuat opini masyarakat
berubah (Wicaksono, 2020). Ketidakpercayaan masyarakat terhadap
rumah sakit semakin bertambah. Para nakes dituding memanipulasi data
untuk meraih keuntungan pribadi saja (Wicaksono, 2020).

Berbagai macam berita yang tersebar di masyarakat tidak terlepas
dari peran media sosial serta media cetak dalam membentuk opini di
masyarakat. Media menjadi elemen terpenting dalam mempengaruhi
pandangan atau keputusan masyarakat mengenai vaksinasi Covid-19. Media
dapat menggiring opini masyarakat melalui peristiwa yang dibingkai dalam
sebuah narasi atau informasi yang disampaikan melalui media tersebut.
Bingkai atau framing media dapat memengaruhi dua tingkatan yakni di
tingkat individu dan kedua di tingkat masyarakat. Menurut Entman (2007)
dan Entman (1993) pada tingkat individu, framing dapat mempengaruhi
terhadap perubahan sikap serta pandangan individu mengenai sebuah isu
sedangkan pada tingkat masyarakat dapat melahirkan tindakan kolektif
untuk mengambil keputusan secara bersama.

Pada framing mengenai vaksinasi tidak terlepas dari berita tentang
Covid-19. Pada awal kemunculan Covis-19 media sangat gencar
memberitakan mengenai Covid-19. Berita tersebut termuat dengan cepat
dan hanya dengan hitungan jam dapat termuat meskipun memiliki data yang
kurang lengkap. Kanal media online untuk dapat memikat pembaca dalam
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jumlah banyak harus menarik perhatian bagi pembaca terutama dalam
gaya penulisan headline. Penulisan headline ini bahkan sering mengandung
kontroversi, seperti yang termuat dalam salah satu artikel di kompas.
com pada 20 Maret 2020 “18 Hari Pandemi Corona di Indonesia: Angka
Positif Terus Naik dan Kematian Tertinggi di Asia Tenggara.” Dalam
salah satu Jeadline kanal media online tersebut memang menarik meski
pada satu sisi terdapat unsur yang meninggalkan rasa takut bagi pembaca
(Fahrimal et al., 2020). Lewat narasi ketakutan atau kekhawatiran media
dapat mempengaruhi ketakutan publik. Hal ini semakin parah apabila
media mempengaruhi publik dengan tingkat literasi media yang rendah.
Narasi mengenai ketakutan tersebut memiliki dua akibat yakni dapat
meningkatkan kesiapan masyarakat dan di satu sisi dapat menciptakan
ketakutan yang lain (Fahrimal et al., 2020).

Meski tidak semua berita mengarah kepada ketakutan publik,
tapi sebagian berita masih mendominasi pada elemen tersebut yang
mengakibatkan kemunculan vaksinasi Covid-19 diragukan oleh masyarakat.
Hal ini menjadikan kerja sama dengan berbagai macam pihak begitu penting
dalam menanggulangi berbagai macam kesalahfahaman di masyarakat.
Kerja sama tersebut dapat berupa edukasi melalui dokter, pemerintahan
daerah, hingga tokoh masyarakat. Edukasi tersebut sangat mempengaruhi
terhadap pandangan masyarakat mengenai vaksinasi, walaupun keputusan
besar untuk melakukan vaksinasi masih didominasi oleh regulasi
pemerintah yang telah dibuat. Pemerintah mewajibkan vaksinasi kepada
masyarakat dengan alasan masyarakat agar tetap sehat serta aman dari
infeksi virus. Pemerintah disini juga menegaskan masyarakat tidak bisa
menolak vaksinasi untuk menghormati hak asasi orang lain seperti yang
tertuang dalam pasal empat undang-undang nomor 36 tahun 2009 yang
berbunyi “setiap orang berhak atas kesehatan.”

Regulasi pemerintah yang telah dibuat dari mulai masuknya Covid-19
hingga vaksinasi sering disalahgunakan oleh pemerintah daerah. Pada saat
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panasnya Covid-19 merebak, banyak berita beredar mengenai kecurangan
oleh rumah sakit yang memutuskan pasien terindikasi Covid-19 padahal
sakit pasien sebenarnya bukan karena virus tersebut. Kasus semacam itu
juga terjadi pada salah satu informan peneliti. Ayah informan meninggal
dan harus menandatangani persetujuan Covid-19 terlebih dahulu. Peristiwa
tersebut mampu menggoncangkan kepribadian informan, ia mengalami
trauma pasca meninggal ayahnya yang menjadikannya tidak terlalu percaya
pada Covid-19. Trauma semacam ini dapat disebut dengan PTSD (Post
Tranmatic Stress Disorder) yakni pengalaman seseorang yang mengalami
peristiwa #raumatic dan dapat menyebabkan gangguan pada integritas
diri, ketidakberdayaan, serta trauma sendiri (Davidson, 2000; Kirkpatrick
& Heller, 2014). Terdapat tiga gejala spesifik yang mengalami penderita
PTSD yakni merasakan kembalinya peristiwa, menghindar, serta waspada.
Disini, penghindaran terjadi tidak hanya kepada informan saja tapi
kepada seluruh keluarga. Hal semacam ini yang menjadikan informan atau

masyarakat takut bahkan menghindari segala macam tentang Covid-19.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitianini dapatditarik kesimpulan bahwasannya
terdapat beberapa alasan mengapa mahasiswa belum melakukan vaksinasi
hingga saat ini. Alasan tersebut diantaranya ragu-ragu terhadap efektivitas
vaksinasi, belum mendapatkan waktu yang tepat, terdapat penyakit yang
kontra terhadap vaksinasi, dan trauma oleh kejadian pasca vaksinasi di
sekitar rumah.

Peneliti disini mendapatkan sebuah alasan baru mahasiswa yang
belum melakukan vaksinasi. Pertama, terdapatmahasiswa yang tidak familiar
dengan obat-obatan serta bahan kimia. Kedua hal tersebut diyatakan dapat
berpengaruh terhadap kinerja otak dan perubahan emosinya. Kedua,
peneliti mendapatkan sebuah narasumber yang meragukan dosis vaksin

Analisis Faktor Mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta Belum Melakukan Vaksinasi 157
Haura Sabita Putri, Pipin Aulya



Literasi; jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 2, No. 1, December 2021- May 2022, pp. 133- 162, DOI: https://doi.org/10.22515/literasi.v2i1.4413
ISSN (Online) : 2774-6623, ISSN (Print) : 2774-6135

buatan luar negeri, dan yang ketiga yaitu terdapat informan yang sudah
me mindset dirinya takut terhadap vaksin karena penyakit bawaan yang
diderita oleh informan. Adapun penyakit tersebut yaitu gerd dan vertigo.
Penolakan terhadap vaksinasi tidak hanya dialami oleh Mahasiswa
UIN Raden Mas said saja, akan tetapi oleh masyarakat juga terdapat
beberapa penolakan walaupun hanya sebagian kecil saja. Media edukasi
berperan penting dalam menyukseskan program vaksinasi yang dibuat oleh
pemerintah. Selain itu sosialisasi juga perlu digencarkan agar mahasiswa dan
masyarakat mengetahui informasi mengenai vaksin itu sendiri. Bagaimana
memilah antara berita yang benar dan berita yang mengandung unsur
hoaks. Maka dari itu peran dari tenaga kesehatan untuk mensosialisasikan
terkait vaksin diperlukan guna memberikan informasi mengenai vaksin

yang benar.

Saran

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan di dalamnya.
Beberapa keterbatasan tersebut diantaranya adalah kurangnya data secara
mendalam yang harus dikaji peneliti, kepekaan emosional peneliti, serta
variabel yang digunakan belum spesifik. Oleh sebab itu, diharapkan untuk
peneliti selanjutnya dapat memperjelas variabel yang akan digunakan dalam
penelitian serta lebih mengasah kepekaan emosional ketika melakukan
wawancara. Selain itu juga dapat memperdalam terkait pengkajian teori

persepsi.
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